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PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF TERHADAP 

KEMAMPUAN SOSIAL ANAK KELOMPOK A 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran kooperatif terhadap kemampuan sosial anak kelompok A di TK IT 

Fatahillah Sukoharjo. Metode pada penelitian ialah metode kuantitatif menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan design penelitian pre-eksperimental design. 

Penelitian pre-eksperimental design dengan menggunakan one group pretest-posttest 

design. Subyek penelitian ini adalah anak kelompok A1 TK IT Fatahillah Sukoharjo  

Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 27 anak. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan ttest dengan bantuan SPSS 16.0 for 

windows. Hasil analisis data menggunakan ttest diperoleh nilai thitung -15.758 < -ttabel -

1.7056 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh Pembelajaran 

Kooperatif terhadap Kemampuan Sosial. 

 

Kata kunci:  kemampuan sosial, pembelajaran kooperatif  
 

 

ABSTRACK 

This study was arrange to know the significant influence of cooperative teaching 

learning toward young learner’s social skills at Group A class of TK IT Fatahillah 

Sukoharjo. The method of this study was quantitative method by using this pre-

experimental research as the design of the research. Pre-experimental design used one 

group pretest posttest design. The subject  of the research was  young learners  of group 

A1  at TK IT Fatahillah Sukoharjo Academic Year 2016/2017. It  consisted of 27 

children. The technique of collecting the data of this research was by using observation, 

interview, test  and documents. The  technique of analyzing the data of this study used 

SPSS 16.0 for  windows. The result of the analyzing the data by using ttest was that -

15.758 < -ttable  -1.7056 so H0 is rejected and Ha is accepted which mean that was the  

influence of cooperative teaching learning toward social prosperity. 

Key word: social prosperity, cooperative teaching learning. 

 

1. PENDAHULUAN 

   Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakekatnya  adalah pendidikan yang 

diselanggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian  anak. Paud memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 
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kepribadian dan potensi secara maksimal. Konsekuensinya, lembaga Paud perlu 

menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik dan motorik (Suyadi, 

2013: 17) 

Secara institusional, Pendidikan Anak Usia dini juga dapat diartikan sebagai 

salah satu bentuk Penyelenggaraan Pendidikan yang menitiberatkan pada peletakan 

dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus atau 

kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak  maupun kecerdasan spiritual. Sesuai 

dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini, Penyelengaraan Pendidikan bagi 

Anak Usia Dini disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh 

anak usia dini itu sendiri. 

Permendiknas No 58 tahun 2009 yang mengatur tentang  standar pendidikan 

anak usia dini di dalamnya memuat standar pencapaian perkembangan yang berisi 

tentang pekembangan dan pertumbuhan anak usia dini sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi potensi 

semua aspek  perkembanagan yang diharapkan dapat dicapai anak pada setiap tahap 

perkembangannya, dan bukan suatu tingkat pencapaian kecakapan akademik. Bidang 

pengembangan yang diterapkan dalam pendidikan anak usia dini antara lain 

pengembangan ketrampilan bahasa, motorik,social emosial, kognitif dan 

perkembangan agama dan moral. 

 Strategi pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan 

arah perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perkembangan sosial adalah 

Perkembangan sosial anak berkaitan dengan kapasitas anak untuk mengembangkan 

self-confindence, trust dan empathy. 

Hurlock (1997: 250) Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan 

berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial menjadi orang yang mampu 

bermasyarakat (ozialized) memerlukan tiga proses. Masing-masing proses terpisah 
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dan sangat berbeda satu sama lain tetapi saling berkaitan, sehinga kegagalan dalam 

satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi individu. 

Hasil observasi peneliti di kelompok A1 TK IT Fatahillah Sukoharjo 

menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar disekolah tersebut lebih 

mengedepankan pada aspek akademik. Siswa-siswa ini ditekankan pada belajar 

membaca dan menulis  sederhana seperti tuntutan beberapa sekolah dasar yang ada 

sebagai syarat memasuki sekolah dasar nantinya. Kurangnya perhatian di aspek 

sosial ini mengakibatkkan anak memiliki kemampuan social rendah  yang ditujukkan 

dengan adanya kecenderungan anak untuk tidak mau mengikuti aturan yang 

disepakati misalnya bergantian dalam menggunakan alat-alat permainan, membatasi 

diri dalam pergaulan, kecenderungan bermain dengan teman yang sama, dan merasa 

bersikap berkuasa dengan teman lain bagi anak yang mempunyai kelebihan fisik, 

kemudian masih banyak yang manja. Contohnya kurangnya kasih sayang dari orang 

tua akan berakibat sosial anak yang kurang. 

Hasil wawancara informal dengan guru kelas A1 Tk IT Fatahillah Sukoharjo 

bahwa memang benar sering kali ada anak yang tidak mau bergantian mengunakan 

alat permainan antara lain dalam bermain membangun balok, Sikap berkuasa  

terhadap teman lain karena memiliki kemampuan fisik  yang lebih ditujukan oleh 

beberapa anak yang ada di kelas A1 tersebut. Karena inilah guru harus punya 

perencanaan suasana  pembelajaran yang matang agar anak mendapatkan 

kesempatan berinteraksi dengan optimal. Interaksi yang dibentuk inilah anak akan 

membentuk komunitas yang memungkinkan  anak menyukai proses belajar. Oleh 

kerena itulah diperlukan sebuah strategi yang bertujuan untuk mengembangakan 

kemampuan sosial anak agar dikemudian hari tidak menghadapi kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. 

Pengaruh Penerapan Permainan Cooperative pada Kemampuan sosial anak. 

Penilitian ini dilakukan oleh Ardiana, Lisa (2013) dengan judul pengaruh 

penerapan permainan cooperative pada kemampuan sosial anak Tk B di TK Dharma 

Wanita IV Karangtengah Wonogiri Tahun Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian 
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dapat disimpulkan bahwa permainan cooperative yang dibatasi pada permainan 

haling rintang berpengaruh pada sosial anak TK B TK Darma Wanita IV Temboro, 

karangtengah, wonogiri, Tahun pelajaran 2012/2013. 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Sosial melalui Pebelajaran Kooperatif dengan 

Teknik Jigsaw pada Kelompok B di TK Pertiwi III Mojorejo Sawahan Boyolali 

Tahun Ajaran 2011/2012. 

Penelitian yang dilakukan Devi, Exma Oskar Riana (2012). Berdasarkan 

penelitian diketahiu terjadi peningkatan kemampuan sosial melalui pembelajaran 

kooperatif dengan teknik Jigsaw. Peningkatan kemampuan sosial anak melalui 

teknik jigsaw secara bertahap dengan guru memberikan intruksi dan dan pengelolaan 

kelas yang baik sehingga pembelajaran berjalan secara maksimal. 

Dari kedua hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara Pembelajaran Kooperatif  terhadap kemampuan Sosial anak. 

Sama-sama meneliti kemampuan Sosial anak.  

Penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian Ardiana, Lisa (2013), 

dimana penelitian terdahulu meneliti kemampuan sosial dengan permainan 

Cooperative dengan permainan outdoor sedangkan penelitian ini meneliti 

kemampuan sosial dengan teknik pembelajaran kooperatif. untuk obyek penelitian 

Ardiana, Lisa( 2013) meniliti anak kelompok B di TK Dharma Wanita IV 

Karangtengah Wonogiri sedangkan peneliti ini meniliti anak kelompok A TK IT 

Sukoharjo. Persamaannya sama-sama meneliti kemampuan sosial anak anak Pra 

sekolah. 

Penelitian ini sedikit berbeda dengan hasil penelitian Devi, Exma Oskar Riana 

(2012). Yaitu obyek penilitiannya adalah kelompok B di TK Pertiwi III Mojorejo 

Sawahan Boyolali sedangkan peneliti yang sekarang obyek penelitianya adalah 

kelompok A di TK IT Fatahillah Sukoharjo. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

kemampuan sosial anak. 

 Hipotesis ini disusun berdasarkan teori yang relevan dengan permasalahannya. 

Dengan kata lain teori yang telah dikemukakan di atas dapat peneliti rumuskan 
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hipotesis bahwa: Ada Pengaruh Pembelajaran Kooperatif  Terhadap Kemampuan  

Sosial Anak  kelompok  A di TK IT Fatahillah Sukoharjo. 

 

2. METODE 

Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan  yaitu eksperimen. Penelitian eksperimen adalah Menurut Darmadi 

(2013:215) Penelitian eksperimen adalah satu-satunya metode penelitian yang 

benar-benar dapat menguji hipotesis hubungan sebab akibat. Menurut Arifin 

(2011:69) Penelitian eksperimen adalah cara praktis untuk mempelajari suatu 

dengan mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruh terhadap hal lainnya. 

Beberapa bentuk desain penelitian eksperimen Menurut Sugiyono (2008:74-77): 

Pre experiment disigns (non designs) yaitu eksperimen yang belum sungguh-

sungguh, karena masih terdapat variable luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentunya variabel dependen. Karena masih terdapat variabel variabel luar yang 

ikut berpengaruh terhadap terbentunya variabel dependen  

True exsperiment design 

Dikatakan True Experimental (eksperimen yang betul-betul), karena dalam desigen 

ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel liar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas peleksanaan rancangan 

penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari True Experimental adalah bahwa, 

sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol 

diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok 

kontrol dan sampel dipilih secara random. Disini dikemukakan dua bentuk desigen 

True Experimental  yaitu:   

Posttest Only Control Desigen dan Pretest Group Design 

Fectorial Desigen 
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Factorial design 

Desain Fectorial merupakan  modifikasi dari design true experimen, yaitu dengan 

memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi 

perlakuan (variabel independen) terhadap hasil (variabel dependen). Pada desain 

ini semua kelompok dipilih secara rondom, kemudian masing-masing diberi 

pretest. Kelompok untuk penelitian dinyatakan baik, bila setiap kelompok nilai 

pretestnya sama.  

 Quasi exsperimental design 

Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari tere 

experimental desigen, yang sulit dilakukan. Desain ini mempunyai kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian 

desain ini lebih baik dari pre-experimental design . Quasi-experimental design, 

digunakan karena pada kenyataan sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 

digunakan untuk penelitian.. Dari macam-macam Penelitian Eksperimen diatas, 

Peneliti mengunakan Pre-Esperimental Design dengan bentuk One Group 

Prestest-Postest Design. 

 

 

 

 

O1 x O2 

 

 

O1  : Nilai Prestest ( Sebelum Diklat) 

O2  : Nilai Postest  (Sesudah Diklat) 

Pengaruh : O2 – O1 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data pada penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis yang 

menggunakan t-test dengan bantuan program komputer SPSS 16.0 for windows. 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

kooperatif terhadap kemampuan sosial anak pada kelompok A di TK IT Fatahillah 

Sukoharjo. 

Hasil analisis data melalui SPSS 16.0 for windows menunjukan bahwa rata-rata 

skor observasi awal sebesar 19,9259(mean=19,9259 SD=3.39599) sedangkan rata-

rata skor observasi akhir sebesar 27.3704 (mean=27.3704, SD=4.36902). Hasil 

analisis data menggunakan t-test diperoleh thitung sebesar  -15.758(lampiran 9). 

Secara statistik bisa dilihat pada nilai thitung < - ttabel yaitu – 15.758 < -1.7056 

maka H0 ditolak sehingga sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat yang berarti ada 

pengaruh pembelajaran kooperatif  terhadap kemampuan sosial anak kelompok A 

TK IT Fatahillah Sukoharjo. 

3.1 Deskripsi data sebelum eksperimen (Data Pra Ekperimen) 

  Hasil tabulasi data dari observasi awal, dapat diketahui jumlah skor 

seluruh anak sebelum eksperimen adalah 538, dengan rata-rata 19,92. dengan 

nilai tertinggi 25 dan nilai terendah 13. Skor kemampuan sosial  anak 

dikategorikan menjadi 4, yaitu: belum berkembang, mulai berkembang, 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik. Berikut adalah tabel 

dan histogram hasil pengkategorian kemampuan sosial anak sebelum dilakukan 

eksperimen: 

Hasil Pengkategorian Data kemampuan sosial Anak Sebelum dilakukan 

Eksperimen 

Interval Frekuensi Prosentase Kategori 

< 13,5 1    4% Belum berkembang 

≥ 13,5 - < 22,5 21  78% Mulai berkembang 

≥22,5 - <31,5 5 18% Berkembang sesuai harapan 

>31,5 - - Berkembang sangat baik 

Jumlah 27 100 %  
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  Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa kemampuan sosial anak 

terdapat 1 anak yang mempunyai kemampuan sosial dalam kategori belum 

berkembang dan 21 anak dalam kategori mulai berkembang dan 5 anak dalam 

katagori berkembang sesuai harapan. Sehingga rata-rata skor Kemampuan Sosial 

anak sebelum eksperimen yaitu Mulai Berkembang. 

                            Grafik kemampuan sosial anak sebelum eksperimen 

 

 

3.2  Deskripsi data kemampuan anak  setelah dilakukan  eksperimen  

 Kemudian peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan 

sosial anak setelah eksperimen. Sesudah melakukan observasi, peneliti 

memberikan tanda check list  (√) setiap butir amatan yang ada pada pedoman 

observasi. Data hasil observasi akhir yang didapat, ditabulasikan untuk 

mengetahui skor masing-masing anak pada setiap butir amatan. 

 

Hasil Pengkategorian Data kemampuan sosial Anak sesudah dilakukan 

Eksperimen 

Interval Frekuensi Prosentase Kategori 

< 13,5 - - Belum berkembang 

≥ 13,5 - < 22,5 1 4% Mulai berkembang 

≥22,5 - <31,5 20 74% Berkembang sesuai harapan 

> 31,5 6 22% Berkembang sangat baik 

Jumlah 27 100 %  
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  Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kemampuan sosial anak   

terdapat 1 anak yang mempunyai kemampuan sosial dalam kategori Mulai 

Berkembang, 20 anak berkembang sesuai harapan, dan 6 anak dalam katagori 

berkembang sangat baik anak sehingga rata-rata skor kemampuan sosial anak 

anak sesudah eksperimen yaitu berkembang sesuai harapan. 

            Grafik 

kemampuan sosial anak sesudah eksperimen 

 

Dapat dilihat bahwa kemampuan sosial anak terdapat 1 anak yang 

mempunyai kemampuan sosial dalam kategori mulai berkembang, 20 anak 

dalam katagori berkembang sesuai harapan dan 6 anak dalam katagori 

berkembang sangat baik. Sehingga rata-rata skor kemampuan sosial anak anak 

sesudah eksperimen yaitu Berkembang Sesuai Harapan  

3.3 Perbandingan antara sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen 

Kemampuan sosial anak sebelum dan setelah dilakukan eksperimen yang 

telah dianalisis, kemudian dibuat kesimpulan. Skor kemampuan sosial anak 

sebelum dan setelah dilakukan eksperimen dibagi berdasarkan berkembang 

sangat baik, berkembang sesuai harapan, mulai berkembang, belum 
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berkembang.adapun perbandingan skor kemampuan sosial anak sebelum dan 

sesudah eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Perbandingan Data kemampuan sosial Anak sebelum 

sesudah dilakukan Eksperimen 

Interval 
Frekuensi Prosentase 

Kategori 
Sebelum sesudah sebelum Sesudah 

<13,5 1 - 4%  
Belum 

berkembang 

≥ 13,5 - < 22,5 21 1 78% 4% 
Mulai 

berkembang 

≥22,5 - <31,5 5 20 18% 74% 

Berkembang 

sesuai 

harapan 

>31,5  6  22% 
Berkembang 

sangat baik 

Jumlah 27 27 100% 100%  
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4. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil analisis data melalui t-test diperoleh thitung < -ttabel 15.758 < -

1.7056 maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga sesuai dengan hipotesis yang telah 

dibuat yang berarti ada pengaruh Pembelajaran Kooperatif terhadap Kemampuan 

Sosial anak kelompok A TK IT Fatahillah Tahun Ajaran 2016-2017. Pembelajaran 

kooperatif dapat dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan sosial anak. Semakin banyak metode pembelajaran  

kooperatif yang diberikan semakin meningkat  pula kemampuan sosial anak. Karena 

pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang meningkatkan 

kemampuan bersosialisasi dengan orang lain. 
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